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KEPUTUSAN
MENTERD PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PEPUBLIL, INCONESIA

No. 0383 /0/1990.

tentang

Pembukaan dan Penegerian Sekolah Tahun Pelajaran 1929,1990

MENTER] PENDIDIVAK DAN KEBUDAYAAR,

. Surat Kepala Biro Organisasi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

tanggal 18 Mei 1990 Momor 111/AS5.2/E/1990

. bahwa dalam rangka menambah Sekolah Menengah Tingkat Pertame (SHTP:

dan Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMTA) Negeri tahun pclagaran Y
1990, dipandang perlu membuka SMTH dan SMTA Negeri baru dan meneg=ri-
kan SMTP dan SMTA Swasta yany telah memenuhi syarat. menjadi SMTF
dan SMTA Negeri; -

1. FKeputusan Presiden Republik Indonesia

a. Nomor 44  Tahun 14974;

b. Nomor 45/M Tahun 1983;

c. Nomor 15  Tahun 1984 sebagaimana telah dirubah/ditamban ter-
“akhir dengan Keputusan Fresiden Republik lndonesia
‘Nomor 4 Tahun 1290C;

d. Nomor ©4/M Tahun 108€:;

o. Nonor 226/M Tahun 1Y8o.

2. Keputusan Menteri Fandidikan dan febudavaan :
tanggal 2 Septuiber 1978 Nu. 0295/0/1978;

é.

L. tanggal 22 Desember 1976 Ho. 0370/07197%.:
c. tanggal 22 Desember 1570 Mo. Q371/0/1978:
d. tanggal 26 Mei 1979 No.  090/0/1979:
e, tanggal 11 September 1980 No. 2222hL/0/1980,
f. tanggal 14 Marel 1952 No. 0173/0/1983;
g. tanggal 5 Jumi 1935 Ho. U248/0/1985:
n.

tanggal 16 Januari 1987 Ho. G64./0/1%87 .

. Surat persetujuan Menteri Hegare Pemdayigunaan Apargtur Negare

tanggal 3 Mei -1990 Nowmor 8-90331/90.
MEMUTUZEAN:

. Membuka Sekolah Menengah Tinghat Pertama (SMTP) dan Serolan Menznaan

Tingkat Atas (SMTA) Heger dan wreneqerixan SMTP dan SMTE  swanlbz yang
memenuhi syarat menjadi SMTP dsn SMTA Hegerd, di beberaps  propansi
di indonesia masing-masing sebagaimana tercantun daldm Lampirar © ddn
Lampiran 11 Keputuzan ini.

. Kedudukan, tugas dan fungsi, suLunan organisasi, taie ker jo, das Lo-

gan struktur organiss? AP dan SMTA Negeri sebagaimane aimalsud pa-
da diktum "Pertama" die: cesuai dengan ketentuan Gaiun LU b
Menteri Pendidikan dan Kebudaysan -

a. LanQQet e seeee e



a. tang?a1 2 September 1978 No, 0295/0/1978 untuk Saknlah Luar Diaz-
(sLe); : |

b. tanggal 22 Desember 1978 Ho. N370/0/1978 untuk Sekolah Menengah

3 Unum Tingkat Pertama (SMP) Negeri;

i c. tanggal 22 Desember 1970 No. 0371/0/1978 untul: Seknlal Henenagan
Umum Tingkat Atas (SMTA) MNegeri:

d. tanggal 26 Mei 1979 No. 090/0/1979 untuk

. Sekolah Teknologi Menengah (STM) Negeri

- Sekolah Menengah Ekonomi Tingkat Atas (SHMEA) Negeri

Sekolah Mencngah  Seni Rupa (SMSR) Negeri ,

. Sekolah Menengah Kesejahteraan Keluarga (SMKK) MNegeri:

. Sekolah Menengah Pekerjaan Sosial (SMPS) Negeri;

. Sekolah Menengah Karawitan Indonesia (SMKI) Meqeri,

Sekolah Menengah Industri Kerajinan (SMIK) Neageri.

Keliga : Menugaskan kepada Kepala Kantor Milayah Departemen Pendidikan dan
‘ebudayaan di Propinsi untuk melaksanakan ketentuan diktum "Pertama"
bagi sekolah yang berada di wilayahnya,

=IO U S oL PN e

keempat * Biaya untuk keperluan pelaksanaan keputusan ini bagi masing-masing
Propinsi dibebankan pada mata anggaran sebagaimana tersebut paca
a. kolom 6 Lampiran I, untuk sekolah baru yang dibuka;

S b. kblom 7 Lampiran 11, untuk sekolah yanqg dinegerikan,

dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Departemen Pendidilkan dan Kebuy-
dayaan tahun 1990/1991 dan untuk tahun-tahun selanjutnya pada mota
anggaran yang sesuai untuk itu.
Kelima : Dengan berlakunya Keputusan ini Jumlah
a. SLB Negeri ada .22 buah;
b. SMP  Negeri ada 7.004 buah ;
C. SMA  MNegeri ada 1,639 buah;
d. STM Negeri ada 172 buah;
e. SMEA Negeri ada 310 buah;
f. SMSR Hegeri ada 7 buah;
9. SMKK Negeri ada B4 buah;
h. STM HNegeri Perkapalan ada 1 buah;
1. SMT* Negeri Pertanian ada 28 buah;
J. SMT HNegeri Grafika ~ada 3 buah,
masing-masing terscbar di 26 (dua puluh enam) Propinsi di Ingonesia.

Keenam * Hal-hal lain yang belum diatur dalam Keputusan ini akan digtur ienih
lanjut dalam ketentuan tersendiry. s

i Letuiuh ¢ Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan den berlaku sury:
terhitung mulai tanggal 1 April 1990. '
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L ek i Ditetapkan di Jakarta
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SALINAN = Keputusan ini disampaikan




L

SALTNAN  Keputusan ini disampaikan xepada ;

l. lenteri Negara Pondayagunaan Aparatur Negara,

2. Menteri Dalam Negeri,

3. Sekretaris Jenderal Departemen Pendidikan dan ‘ebudayaan,

4. Inspektur Jenderal Departemen Pandidikan dan Kebhdayaan,

5. Semua Uirektur Jenderal dalam Jingkungan Departemen FPendidikan dan

Kebudayaan,

6. Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan
Departemen Pendidikan dan Kebhdayaan,

7. Sekretaris Inspektorat Jenderal, Direktorat Jenderal, dan Badan
Penelitian dun Pengembangan Pondidikan dan Kebudaysan dalam Tinakungan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

8. Semua Direktorat, Biro, Pusat, Inspektur, dan Fuiuw &07am Tingkungan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

9. Semua Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudavaan di
Prepinsi,

10, Semua Gubernur Kepala Dseran Tingkat I,

1
1

1. Badon Administrasi Kepcgawzian Negara,

-

¢. Daden Pcemeriksa Keuangan,

13. Direktorat Perbendaharazn dan Belanja Negara Direktorat Jenderal

Anggaran Departemen Keuangan,

14. Kantor Perbendaharaan Negara setempat,
15. Komisi IX DPR-RI, .
1
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6. Yang bersangnutan untu. Jipergunaxan seperlunya,
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